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Abstract. The daily life of students at boarding schools follows a structured and rigorous routine, including
congregational prayer, Quran recitation, and evening study sessions, which not only foster discipline but
also play a role in building the students’ academic resilience. This study aims to analyze the role of daily
rituals in fostering academic resilience among students at the Nurul Islam Islamic Boarding School in
Karangjati, Sampang. The research employs a qualitative approach using observation, interviews, and
documentation. The findings indicate that daily rituals foster students’ discipline, physical, and mental
resilience through the habit formation of structured activities. Group activities also foster social solidarity,
which helps students cope with academic pressure, fatigue, and homesickness. Students perceive worship
and routines as sources of spiritual strength to endure academic demands. Thus, daily rituals in Islamic
boarding schools serve not only as religious practices but also as social mechanisms in fostering academic
resilience and strengthening students’ character within the Islamic educational environment.

Keywords: daily rituals; boarding school students,; academic resilience; residential Islamic boarding
schools; solidarity.

Abstrak. Kehidupan santri di pesantren berasrama memiliki ritual harian yang teratur dan padat, seperti
salat berjamaah, mengaji, dan belajar malam, yang tidak hanya membentuk kedisiplinan tetapi juga
berperan dalam membangun ketahanan akademik santri. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran ritual
harian dalam pembentukan resiliensi akademik santri di Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati
Sampang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual harian mampu membentuk disiplin, ketahanan
fisik, dan mental santri melalui pembiasaan aktivitas yang terstruktur. Kegiatan bersama juga menciptakan
solidaritas sosial yang membantu santri menghadapi tekanan belajar, kelelahan, dan rasa rindu rumah.
Santri memaknai ibadah dan rutinitas sebagai sumber kekuatan spiritual untuk bertahan dalam tuntutan
akademik. Dengan demikian, ritual harian di pesantren tidak hanya berfungsi sebagai praktik keagamaan,
tetapi juga sebagai mekanisme sosial dalam pembentukan resiliensi akademik dan penguatan karakter santri
di lingkungan pendidikan Islam.

Kata Kunci: ritual harian; santri; resiliensi akademik; pesantren berasrama, solidaritas.

1. LATAR BELAKANG
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki sistem kehidupan yang
khas melalui penerapan ritual harian yang berlangsung secara terstruktur dan kolektif.
Kehidupan santri di Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati Sampang dipenuhi oleh
aktivitas salat berjamaah, mengaji, belajar malam, doa bersama, serta berbagai

kegiatan asrama yang dijalankan secara disiplin dari pagi hingga malam hari. Pola
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kehidupan tersebut tidak hanya bertujuan membentuk pemahaman keagamaan, tetapi
juga membangun karakter, kedisiplinan, dan ketahanan mental santri dalam
menghadapi tekanan akademik maupun sosial. Keberadaan ritual harian memiliki
peran strategis dalam membangun keseimbangan antara aspek spiritual, intelektual,
dan sosial santri. Beberapa laporan kelembagaan pesantren serta hasil pengamatan
awal menunjukkan bahwa rutinitas yang padat dan teratur mampu membentuk
kebiasaan positif, meskipun di sisi lain juga menghadirkan tantangan berupa kelelahan
fisik, tekanan belajar, dan kerinduan terhadap keluarga.

Resiliensi akademik santri terbentuk melalui kompetensi diri, komitmen, kontrol
diri, dan kemampuan menghadapi tekanan akademik (Mufaridah & Rachmawati,
2023). Penelitian ini menggunakan pendekatan survei kuantitatif dan menunjukkan
bahwa lingkungan Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati Sampang berperan dalam
membangun ketahanan belajar santri. Santri juga mengembangkan daya tahan melalui
proses adaptasi, dukungan sosial, dan motivasi spiritual (Reza & Nadhirah, 2025).
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa religiusitas memiliki hubungan positif
dengan resiliensi dan kesejahteraan psikologis santri. Aktivitas keagamaan dipandang
membantu santri menghadapi tekanan hidup di pesantren. Hubungan religiusitas dan
resiliensi santri penghafal Al-Qur’an juga berkontribusi terhadap kemampuan santri
menghadapi tekanan akademik dan emosional (Suryatiningsih et al., 2024).

Penelitian mengenai kehidupan santri di pesantren telah banyak dilakukan
dengan beragam fokus kajian. Beberapa penelitian membahas resiliensi akademik
santri dalam menghadapi tekanan belajar, sementara penelitian lain menyoroti
religiusitas sebagai faktor yang memengaruhi ketahanan mental dan kesejahteraan
psikologis santri. Kehidupan bersama di pesantren melahirkan solidaritas sosial
melalui interaksi sehari-hari, penggunaan bahasa yang adaptif, dan pengalaman hidup
kolektif, sehingga mampu membentuk kohesi sosial antar santri (Laili et al., 2026).

Ritual harian santri dalam perspektif sosiologi pendidikan tidak hanya dipahami
sebagai praktik keagamaan, tetapi juga sebagai perangkat analitis untuk membaca pola
interaksi, pembentukan makna, dan relasi sosial yang berlangsung dalam kehidupan
santri. Rutinitas religius yang dijalankan secara konsisten berkontribusi terhadap
pembentukan karakter dan ketahanan diri santri dalam menghadapi tekanan kehidupan

akademik maupun sosial (Suryatiningsih et al., 2024). Ritual harian ini merupakan
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serangkaian aktivitas yang dilakukan secara berulang, teratur, dan kolektif dalam
kehidupan pesantren, seperti salat berjamaah, mengaji, belajar malam, doa bersama
yang menjadi media internalisasi nilai disiplin, kepatuhan, kebersamaan, dan
spiritualitas yang membentuk perilaku individu dalam lingkungan pesantren.

Menurut (Reza & Nadhirah, 2025) ritual harian santri dijabarkan ke dalam
beberapa kategori operasional, yaitu siapa yang terlibat, bentuk tindakan yang
dilakukan secara berulang, simbol dan nilai yang digunakan, serta dampaknya
terhadap pengalaman santri di pesantren. Subjek yang terlibat mencakup santri,
pengasuh, guru, dan pengurus asrama yang bersama-sama menjalankan serta menjaga
keteraturan kegiatan Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati Sampang. Tindakan
berulang terlihat dalam pelaksanaan salat berjamaah, pengajian rutin, belajar malam,
piket kebersihan, dan apel harian. Simbol dan nilai yang digunakan mencerminkan
kedisiplinan, kepatuhan, religiusitas, dan kebersamaan yang terus direproduksi dalam
kehidupan sehari-hari. Dampaknya terhadap pengalaman santri tampak dalam
terbentuknya kemampuan mengatur waktu, ketahanan fisik dan mental, serta
munculnya rasa memiliki terhadap komunitas pesantren.

(Luthfiyah & Hardew, 2024) menjelaskan resiliensi akademik dipahami sebagai
kemampuan santri untuk bertahan, menyesuaikan diri, serta bangkit dari berbagai
tekanan dan kesulitan dalam proses pembelajaran di lingkungan pesantren yang
dibangun melalui regulasi emosi, kontrol impuls, optimisme, kemampuan
menganalisis kondisi lingkungan, self-efficacy, dan dukungan sosial dari teman sebaya
maupun keluarga. Resiliensi akademik tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
belajar, tetapi juga kemampuan mengelola emosi, mengendalikan tekanan, bersikap
optimis, serta mempertahankan motivasi dalam menjalani tuntutan akademik dan
kehidupan pesantren secara bersamaan.

Kajian mengenai kehidupan santri telah banyak dilakukan dengan fokus yang
beragam. Lingkungan pesantren berkontribusi terhadap pembentukan resiliensi
akademik melalui kontrol diri, kemampuan adaptasi, dan dukungan sosial. Penelitian
lain mengenai grit dan adaptasi santri menjelaskan bahwa kehidupan pesantren
membentuk daya tahan mental melalui pengalaman kolektif, motivasi spiritual, dan
proses penyesuaian diri terhadap lingkungan berasrama. Dalam perspektif sosiologi,

Emile Durkheim menjelaskan bahwa ritual bersama memiliki fungsi memperkuat
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solidaritas sosial dan membangun keterikatan individu terhadap komunitas. Namun,
sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak menggunakan pendekatan psikologis,
normatif, atau administratif, sehingga dimensi sosiologis dari ritual harian santri
sebagai praktik sosial yang membentuk ketahanan akademik melalui keteraturan
waktu, dukungan spiritual, dan kebersamaan komunitas belum banyak dikaji secara
mendalam.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, artikel ini berupaya mengkaji secara
sosiologis hubungan antara ritual harian santri dan pembentukan resiliensi akademik
dalam kehidupan pesantren berasrama. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
bagaimana jadwal salat berjamaah, ngaji, belajar malam, serta kegiatan asrama mampu
melatih ketahanan fisik dan mental santri melalui pembiasaan disiplin dan keteraturan
hidup. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis bagaimana ritual bersama
menciptakan rasa kebersamaan dan solidaritas sosial ketika santri menghadapi
kelelahan, rindu rumah, maupun tekanan akademik dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar penguatan praktik
pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan ketahanan diri santri.

2. KAJIAN TEORITIS

Ritual harian santri dalam perspektif sosiologi pendidikan tidak hanya dipahami
sebagai praktik keagamaan, tetapi juga sebagai perangkat analitis untuk membaca pola
interaksi, pembentukan makna, dan relasi sosial yang berlangsung dalam kehidupan
santri. Ritual harian ini merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan secara
berulang, teratur, dan kolektif dalam kehidupan pesantren, seperti salat berjamaah,
mengaji, belajar malam, doa bersama yang menjadi media internalisasi nilai disiplin,
kepatuhan, kebersamaan, dan spiritualitas yang membentuk perilaku individu dalam
lingkungan pesantren. Penelitian lain juga membahas mengenai kehidupan santri dan
menunjukkan bahwa rutinitas religius yang dijalankan secara konsisten berkontribusi
terhadap pembentukan karakter dan ketahanan diri santri dalam menghadapi tekanan
kehidupan akademik maupun sosial (Suryatiningsih et al., 2024).

Penjabaran ritual harian santri ada dalam beberapa kategori operasional, yaitu
siapa yang terlibat, bentuk tindakan yang dilakukan secara berulang, simbol dan nilai

yang digunakan, serta dampaknya terhadap pengalaman santri di pesantren. Subjek
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yang terlibat mencakup santri, pengasuh, guru, dan pengurus asrama yang bersama-
sama menjalankan serta menjaga keteraturan kegiatan pesantren (Reza & Nadhirah,
2025). Tindakan berulang terlihat dalam pelaksanaan salat berjamaah, pengajian rutin,
belajar malam, piket kebersihan, dan apel harian. Simbol dan nilai yang digunakan
mencerminkan kedisiplinan, kepatuhan, religiusitas, dan kebersamaan yang terus
direproduksi dalam kehidupan sehari-hari. Dampaknya terhadap pengalaman santri
tampak dalam terbentuknya kemampuan mengatur waktu, ketahanan fisik dan mental,
serta munculnya rasa memiliki terhadap komunitas pesantren.

Resiliensi akademik dipahami sebagai kemampuan santri untuk bertahan,
menyesuaikan diri, serta bangkit dari berbagai tekanan dan kesulitan dalam proses
pembelajaran di lingkungan pesantren yang dibangun melalui regulasi emosi, kontrol
impuls, optimisme, kemampuan menganalisis kondisi lingkungan, self-efficacy, dan
dukungan sosial dari teman sebaya maupun keluarga (Luthfiyah & Hardew, 2024).
Resiliensi akademik tidak hanya berkaitan dengan kemampuan belajar, tetapi juga
kemampuan mengelola emosi, mengendalikan tekanan, bersikap optimis, serta
mempertahankan motivasi dalam menjalani tuntutan akademik dan kehidupan
pesantren secara bersamaan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan memahami dan menggambarkan fenomena
sosial secara mendalam berdasarkan pengalaman, perilaku, serta interaksi subjek
penelitian dalam konteks alami. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
kehidupan sosial santri dalam menjalankan ritual harian di lingkungan Pondok
Pesantren Nurul Islam Karangjati Sampang serta kaitannya dengan pembentukan
resiliensi akademik. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai makna ritual, pengalaman tekanan
belajar, dan bentuk solidaritas sosial yang muncul dalam kehidupan sehari-hari santri.

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati,
Kecamatan Sampang, Kabupaten Cilacap. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada
karakteristik pesantren yang menerapkan sistem berasrama dengan jadwal kegiatan
harian yang terstruktur, seperti salat berjamaah, mengaji, belajar malam, dan aktivitas

asrama lainnya. Subjek penelitian terdiri atas santri lama, santri baru, pengasuh
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pesantren, guru, dan beberapa orang tua santri yang dipilih secara purposive sampling,
yaitu teknik penentuan informan berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai kebutuhan
penelitian. Informan dipilih karena dianggap memahami secara langsung kehidupan
ritual dan dinamika sosial di lingkungan Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati
Sampang. Adapun jumlah informan dalam penelitian ini terdiri atas 6 santri, 2
pengasuh, 2 guru, dan 2 orang tua santri sehingga total informan berjumlah 12 orang.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipatif dengan mengamati secara
langsung aktivitas harian santri di Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati Sampang,
seperti salat berjamaah, kegiatan mengaji, belajar malam, piket asrama, dan interaksi
sosial antar santri. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memperoleh
informasi mendalam mengenai pengalaman santri dalam menghadapi tekanan
akademik, proses adaptasi kehidupan pesantren, serta makna ritual harian bagi
pembentukan ketahanan mental dan spiritual mereka. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian berupa jadwal kegiatan Pondok Pesantren Nurul Islam
Karangjati Sampang, tata tertib, foto kegiatan, serta dokumen lain yang relevan dengan
fokus penelitian.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui tiga tahapan,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan memilih dan mengelompokkan data sesuai fokus penelitian, sedangkan
penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif agar memudahkan proses
interpretasi. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan memahami
keterkaitan antara ritual harian, solidaritas komunitas, dan resiliensi akademik santri.
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber
dan triangulasi metode melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat validitas yang lebih kuat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Ritual Harian Santri sebagai Pembentuk Kedisiplinan dan Ketahanan
Mental
Kehidupan santri di Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati Sampang
ditandai oleh keteraturan aktivitas yang berlangsung secara terus-menerus dan

kolektif, mulai dari bangun sebelum Subuh, salat berjamaah, mengaji, sekolah
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formal, belajar malam, hingga kegiatan asrama lainnya. Ritual harian tersebut
bukan sekadar rutinitas keagamaan, melainkan juga menjadi proses pembentukan
habitus disiplin dalam kehidupan santri (Mahfud, 2025). Aktivitas yang dilakukan
secara teratur, melatih santri untuk terbiasa mengatur waktu, mematuhi aturan,
serta menjalankan tanggung jawab secara konsisten. Selain membentuk disiplin,
rutinitas tersebut juga membantu santri mengembangkan kemampuan bertahan
dalam menghadapi tekanan akademik, kelelahan, dan proses adaptasi sosial di
lingkungan Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati Sampang. Dukungan
spiritual melalui ibadah dan kehidupan kolektif bersama teman sebaya turut
memperkuat kondisi emosional santri, sehingga mereka mampu lebih sabar,
mandiri, dan resilien dalam menjalani tuntutan pendidikan di pesantren.

Menurut perspektif Pierre Bourdieu, kedisiplinan dan ketahanan mental
santri terbentuk melalui proses habitus, yaitu kebiasaan yang dibangun secara
terus-menerus dalam lingkungan sosial tertentu hingga menjadi bagian dari
perilaku dan cara berpikir individu (Amanah & Istingadah, 2025). Melalui ritme
kehidupan yang teratur, santri dilatih untuk mengatur waktu, mengendalikan diri,
dan bertanggung jawab terhadap kewajiban akademik maupun spiritualnya.
Lingkungan sosial juga memiliki peran besar dalam membentuk tindakan individu,
sehingga budaya pesantren yang terstruktur dan kolektif akan menghasilkan
karakter santri yang terbiasa hidup tertib, tahan terhadap tekanan, dan mampu
menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik maupun sosial (Hidayat et al., 2025).

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh dan guru di Pondok
Pesantren Nurul Islam Karangjati Sampang, budaya ritual dan kedisiplinan yang
diterapkan di pesantren memiliki hubungan yang erat dengan pembentukan
resiliensi serta prestasi akademik santri. Rutinitas harian santri yang dimulai sejak
dini hari hingga malam, seperti salat berjamaah, mengaji, tadarus, sekolah formal,
hingga pengajian diniyah, membentuk pola hidup yang teratur dan produktif. Hal
ini sejalan dengan penelitian oleh (Mualifah & Hanif, 2025) bahwa kebiasaan
tersebut melatih santri untuk disiplin, bertanggung jawab, serta mampu mengelola
waktu dengan baik di tengah padatnya aktivitas pesantren dan sekolah.

Guru menjelaskan bahwa santri yang mampu menikmati dan menjalani

rutinitas pesantren dengan baik cenderung menunjukkan peningkatan prestasi
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akademik karena mereka telah terbiasa dengan pengaturan waktu dan penyelesaian
tugas secara konsisten (Sukmawardana & Hanif, 2024). Bahkan terdapat santri
yang memiliki kepribadian pendiam, tetapi tetap aktif mengikuti kegiatan ritual
dan mampu memperoleh prestasi akademik yang baik di sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa keterlibatan dalam budaya pesantren tidak hanya membentuk
aspek spiritual, tetapi juga memengaruhi sikap belajar, ketekunan, dan tanggung
jawab akademik santri.

Temuan tersebut sejalan dengan konsep strategi pembelajaran yang
menekankan pentingnya penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi agar
peserta didik lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar (Humam & Hanif, 2025).
Guru dan pengasuh di Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati Sampang tidak
hanya berperan menyampaikan materi, tetapi juga membangun lingkungan belajar
yang mendukung kedisiplinan, tanggung jawab, serta perkembangan mental santri.
Penelitian oleh (Inggritiya et al., 2024) menunjukkan bahwa kreativitas pendidik
dalam mengelola pembelajaran dan kehidupan pesantren terlihat melalui
pembiasaan kegiatan yang terstruktur, pemberian motivasi, pendekatan emosional,
hingga pendampingan akademik kepada santri yang mengalami kesulitan. Kondisi
tersebut menciptakan suasana belajar yang mendukung proses manajemen kelas
maupun pembentukan karakter santri secara berkelanjutan. Menurut (Arifin &
Hanif, 2024) dengan adanya pengelolaan lingkungan belajar yang baik, guru dan
pengasuh dapat menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan dan kondisi
santri, sehingga mereka tidak hanya berkembang dalam aspek akademik, tetapi
juga memiliki kemampuan mengatur waktu, ketahanan mental, dan sikap disiplin
yang kuat.

Solidaritas Komunitas dalam Kehidupan di Pondok Pesantren Nurul Islam
Karangjati Sampang

Ritual harian di Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati Sampang selain
membentuk kedisiplinan dan ketahanan mental juga menciptakan solidaritas sosial
antar santri. Kehidupan berasrama membuat santri menjalani aktivitas bersama
dalam jangka waktu yang panjang sehingga melahirkan rasa kebersamaan, saling
membantu, dan dukungan emosional dalam menghadapi berbagai tekanan

kehidupan pesantren. Dalam teori Emile Durkheim, solidaritas mekanik terbentuk
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melalui kesamaan aktivitas, nilai, dan pengalaman yang dijalani secara kolektif
oleh anggota komunitas. Hal tersebut tampak dalam kehidupan pesantren ketika
santri menjalankan salat berjamaah, mengaji, belajar malam, maupun kegiatan
asrama secara bersama-sama.

Konsep solidaritas sosial yang dikemukakan oleh Emile Durkheim dapat
dijadikan dasar dalam membangun sistem pendidikan yang tidak hanya berfokus
pada pemahaman keagamaan, tetapi juga pada pembentukan kesadaran sosial dan
kehidupan bermasyarakat. Bagi Emile Durkheim, pendidikan bukan hanya soal
pengajaran ilmu pengetahuan, tetapi juga sarana untuk menanamkan nilai-nilai
sosial dan moral yang mendasari kehidupan bersama. Pendidikan agama Islam
diharapkan mampu membentuk individu yang memiliki pemahaman religius yang
kuat sekaligus mampu beradaptasi, bekerja sama, dan memberikan kontribusi
positif dalam lingkungan sosialnya (Fathoni et al., 2024). Dalam perspektif relasi
sosial pesantren, ritual juga meneguhkan hierarki dan solidaritas. Hubungan kiai
dengan santri yang bersifat patron-klien memberi arah moral dan otoritas,
sementara kebersamaan asrama menciptakan pengawasan sosial yang membuat
perilaku lebih tertib (Ali et al., 2026).

Nilai ukhuwah atau persaudaraan menjadi salah satu dasar penting dalam
membangun kehidupan sosial yang harmonis. Konsep ini mengajarkan bahwa
setiap individu memiliki tanggung jawab untuk menjaga hubungan baik, saling
menolong, dan menumbuhkan kepedulian terhadap sesama, baik dalam lingkup
keagamaan maupun kehidupan sosial secara umum (Hisbidaturrosidah et al.,
2025). Nilai persaudaraan tersebut tampak nyata dalam kehidupan di Pondok
Pesantren Nurul Islam Karangjati Sampang melalui berbagai ritual harian yang
dijalankan bersama oleh para santri, seperti salat berjamaah, mengaji, belajar
malam, serta kegiatan asrama lainnya. Aktivitas yang dilakukan secara kolektif
dan berulang tersebut membentuk kebiasaan saling mendukung, bekerja sama, dan
berbagi pengalaman dalam menjalani kehidupan berasrama.

Penelitian oleh (Fahlefi, 2023) menunjukkan bahwa teman sebaya
memiliki peran penting dalam membentuk solidaritas komunitas yang membuat
santri merasa nyaman dan betah tinggal di pondok. Kehidupan berasrama yang

dijalani bersama setiap hari menciptakan hubungan sosial yang dekat melalui
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berbagai aktivitas kolektif, seperti salat berjamaah, mengaji, belajar malam, makan
bersama, hingga kegiatan kebersihan asrama. Interaksi yang berlangsung secara
terus-menerus tersebut menumbuhkan rasa kebersamaan, saling memahami, dan
kepedulian antar santri. Ketika santri mengalami kesulitan, seperti rindu rumah,
kelelahan, tekanan belajar, atau kesulitan beradaptasi, teman sebaya sering
menjadi pihak pertama yang memberikan dukungan emosional, motivasi, dan
bantuan dalam kehidupan sehari-hari. Teman yang suportif meningkatkan
kemampuan bertahan, tetapi pergaulan negatif dapat menurunkan resiliensi
akademik. Ini menunjukkan bahwa ritual harian perlu dibaca sebagai bagian dari
ekologi sosial pesantren: jadwal, relasi, norma, dan budaya saling membentuk hasil
akhir (Andika et al., 2024).

Berdasarkan pengamatan awal di Pondok Pesantren Nurul Islam
Karangjati, solidaritas komunitas terlihat melalui kebiasaan santri saling
membantu dalam belajar, memberi semangat kepada teman yang mengalami
kesulitan, serta mendukung santri baru yang sedang beradaptasi dengan kehidupan
pesantren. Dukungan sosial tersebut menjadi faktor penting dalam membantu
santri menghadapi rasa lelah, rindu rumah, maupun tekanan akademik. Penelitian
oleh (Salsabila et al., 2025) mengenai kehidupan santri juga menunjukkan bahwa
pengalaman hidup kolektif di pesantren mampu membentuk kohesi sosial yang
kuat dan memperkuat daya tahan individu dalam menghadapi tekanan lingkungan.
Oleh karena itu, solidaritas komunitas tidak hanya menjadi ciri kehidupan
pesantren, tetapi juga berfungsi sebagai sumber dukungan sosial yang memperkuat
resiliensi akademik santri.

Makna Spiritual Ritual Harian dalam Pembentukan Resiliensi Akademik

Menurut pengasuh di Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati, ritual
harian tidak hanya dipahami sebagai kewajiban formal keagamaan, tetapi juga
menjadi sumber kekuatan spiritual dan emosional dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Aktivitas seperti salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, mengaji kitab,
doa bersama, dzikir, dan belajar malam membentuk pola kehidupan yang sarat
dengan nilai religius sekaligus menjadi ruang pembinaan mental bagi santri.
Rutinitas tersebut dijalankan secara terus-menerus dalam suasana kolektif

sehingga menciptakan ketenangan batin, rasa keterhubungan dengan Tuhan, serta
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keyakinan bahwa setiap kesulitan yang dihadapi memiliki makna dan hikmah
dalam proses pendidikan diri.

Santri tidak hanya menghadapi tuntutan akademik, tetapi juga berbagai
tantangan sosial dan emosional, seperti rasa lelah akibat jadwal yang padat,
tekanan belajar, keterbatasan ruang pribadi, hingga rasa rindu terhadap keluarga.
Kondisi tersebut sering kali menimbulkan stres dan kejenuhan, terutama bagi santri
baru yang masih berada dalam tahap adaptasi terhadap budaya pondok. Dalam
situasi demikian, ritual keagamaan berfungsi sebagai mekanisme coping atau cara
santri mengelola tekanan psikologis dan emosional yang mereka alami (Almeyda
et al., 2025). Ketika mengikuti salat berjamaah atau doa bersama, santri
memperoleh ruang refleksi yang membantu menenangkan pikiran, mengurangi
kecemasan, serta membangun kembali semangat untuk menjalani aktivitas sehari-
hari.

Pola pikir positif dan sikap mental yang lebih kuat juga terbentuk dari
ritual harian yang dilakukan. Melalui pembiasaan ibadah, santri belajar tentang
kesabaran, keikhlasan, disiplin, dan pengendalian diri dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan. Nilai-nilai tersebut secara perlahan terinternalisasi dalam diri
santri dan membentuk kemampuan untuk bertahan dalam tekanan akademik
maupun sosial. Dalam perspektif sosiologi pendidikan, praktik ritual yang
dilakukan secara kolektif juga menciptakan dukungan sosial dan rasa kebersamaan
yang memperkuat kondisi psikologis individu (Almuarif et al., 2024). Santri
merasa bahwa mereka tidak menghadapi kesulitan sendirian karena seluruh
komunitas pondok menjalani pengalaman yang relatif sama.

Spiritualitas dalam kehidupan pesantren tidak hanya berkaitan dengan
hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga berfungsi sebagai sumber kekuatan
sosial dan psikologis dalam pembentukan resiliensi akademik santri. Ritual harian
yang dilakukan secara teratur membantu santri membangun ketahanan mental,
menjaga motivasi belajar, serta menciptakan rasa optimis dalam menghadapi
berbagai tuntutan pendidikan (Nurfitria, 2025). Dengan demikian, ritual
keagamaan di Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati Sampang memiliki peran
yang sangat penting, bukan hanya sebagai sarana ibadah, tetapi juga sebagai media

pembentukan karakter, penguatan emosional, dan pengembangan kemampuan
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bertahan dalam kehidupan akademik maupun sosial.
Analisis Sosiologis Ritual Harian dan Resiliensi Akademik Santri

Secara sosiologis, ritual harian di pesantren dapat dipahami sebagai
praktik sosial yang membentuk struktur kehidupan santri melalui keteraturan,
pengawasan kolektif, dan internalisasi nilai-nilai religius (Nurfitria, 2025). Ritual
harian bekerja sebagai proses internalisasi norma. Saat santri bangun pagi,
berjamaah, mengaji, dan mengikuti jadwal ketat, mereka belajar bahwa keteraturan
adalah nilai bersama, bukan pilihan individual semata. Pola ini memperkuat
kontrol diri, kepatuhan, dan kemampuan menunda kepuasan, yang semuanya
penting untuk bertahan dalam beban akademik (Jalal, 2025). Rutinitas yang
dilakukan secara terus-menerus menciptakan pola perilaku yang akhirnya
membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan beradaptasi
terhadap tekanan. Kehidupan kolektif di Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati
Sampang juga memperlihatkan bahwa resiliensi akademik tidak hanya dibentuk
oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh dukungan sosial dan budaya komunitas
yang melingkupinya.

Ritual harian di Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati Sampang bukan
sekadar kewajiban religius, tetapi juga mekanisme sosial yang membentuk
disiplin, identitas kolektif, dan daya tahan psikologis santri; dalam studi tentang
tirakat santri milenial, ritual seperti hidup sederhana, mengolah jiwa, dan hidup
taat dipahami sebagai hasil akulturasi budaya pesantren dengan kehidupan santri
modern. Resiliensi akademik santri juga tampak kuat dipengaruhi oleh dukungan
lingkungan pesantren, teman sebaya, orang tua, dan pengurus, serta oleh rutinitas
terstruktur seperti khataman, metode belajar, dan pengajian (Afiah, 2019).

Menurut (Luthfiyah & Hardew, 2024) resiliensi akademik santri terbentuk
dari kombinasi faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kesadaran
diri, kemampuan menganalisis masalah, regulasi emosi, self-efficacy, dan kontrol
impuls; faktor eksternal mencakup dukungan teman sebaya, keluarga, dan
pengurus pesantren. Dalam studi lain, kecerdasan spiritual dan religiusitas juga
berpengaruh positif terhadap resiliensi dalam menyelesaikan hafalan Al-Qur’an.
Ritual harian memperkuat resiliensi karena memberi santri pola makna saat

menghadapi tekanan. Doa, salat berjamaah, mengaji, dan tirakat berfungsi sebagai
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alat regulasi emosi dan pemulihan diri ketika santri lelah, cemas, atau menghadapi
tuntutan akademik. Ritual harian santri bukan hanya ekspresi religius, melainkan
juga infrastruktur sosial yang membangun ketahanan akademik melalui disiplin,
solidaritas, dan spiritualitas.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Ritual harian santri di Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati menunjukkan
bahwa kehidupan pesantren tidak hanya berfungsi sebagai ruang pendidikan
keagamaan, tetapi juga sebagai lingkungan sosial yang membentuk resiliensi
akademik santri. Keteraturan aktivitas seperti salat berjamaah, mengaji, belajar malam,
dan kegiatan asrama membentuk kebiasaan disiplin, tanggung jawab, serta
kemampuan mengelola tekanan dalam kehidupan akademik maupun sosial.
Pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus menjadikan santri lebih mampu
beradaptasi terhadap tuntutan kehidupan pesantren yang padat dan terstruktur.

Kehidupan kolektif di Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati Sampang juga
memperlihatkan kuatnya solidaritas komunitas dalam mendukung ketahanan mental
santri. Hubungan antar teman sebaya, pengurus pondok, guru, dan pengasuh
menciptakan dukungan sosial yang membantu santri menghadapi rasa lelah, tekanan
belajar, dan proses adaptasi selama tinggal di pondok. Solidaritas tersebut menjadikan
santri merasa memiliki lingkungan sosial yang mendukung sehingga mampu bertahan
dalam kehidupan berasrama.

Ritual keagamaan juga memberikan penguatan spiritual yang membantu santri
memperoleh ketenangan emosional dan motivasi dalam menjalani aktivitas akademik.
Ibadah dan rutinitas harian dimaknai sebagai sumber kekuatan untuk menghadapi
berbagai tantangan kehidupan pesantren. Dengan demikian, ritual harian santri
memiliki fungsi sosiologis yang berperan dalam membentuk kedisiplinan, solidaritas
sosial, dan ketahanan mental sebagai bagian penting dari pembentukan resiliensi

akademik di lingkungan Pondok Pesantren Nurul Islam Karangjati Sampang.
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